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MODEL PEMBELAJARAN HOMESCHOOLING
SEBAGAI PENDIDIKAN ALTERNATIF (STUDI KASUS DI KABUPATEN GORONTALO)

Dani Sukerti

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui kondisi objektif pembelajaran homeschooling
sebagai pendidikan alternatif   dan kondisi objektif kualitas lulusan yang dihasilkan dari kurikulum yang
diterapkan di homeschooling sebagai pendidikan alternatif di Kabupaten Gorontalo.Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 orang anak, keduanya tingkat TK dengan karakteristik anak
normal yang mengikuti homeschooling dan tetap menjalani sekolah formal, 2 orangtua homeschoolers
dan 2 orang guru yang mengajar diTK IT Lukmanul Hakim. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah menggunakan metode wawancara , observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) Pelaksanaan model pembelajaran homeschooling di Kabupaten Gorontalo
menggunakan dasar kurikulum KTSP sesuai dengan ketentuan Menteri Pendidikan Nasional dan
dilakukan satu kali setiap semester (2) Lulusan Homeschooling memiliki ijazah yang diakui legalitas
nya digunakan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi . (3) Waktu pembelajaran
yang berbeda, di program distance learning waktunya fleksibel, tergantung dari permintaan anak (4)
Penilaian akhir model pembelajaran homeschooling menggunakan nilai sekolah, Proses dan Peran
Orang tua. Dengan penghitungan sekolah dan Proses( 90%) dan Peran Orang Tua (10%).
Kata kunci: Homeschooling, Pendidikan Alternatif.

PENDAHULUAN
Homeschooling adalah salah satu jalur

pendidikan informal yang mulai menjadi alternatif
pilihan orang tua dalam memberikan bekal
pendidikan kepada anaknya. Homeschooling
sering disebut sekolah rumah atau sekolah
mandiri, namun tidak ada definisi khusus mengenai
homeschooling karena model yang dikembangkan
sangat beragam dan bervariasi. Menurut
Sumardiono (2007) dalam Jamal (2012:46)

Status homeschooling di Indonesia adalah
legal dan diatur di bawah Sistem Pendidikan
Nasional 2003 di bawah Divisi Pendidikan Informal,
legalitasnya diakui sama dengan pendidikan formal
karena dapat mengikuti ujian yang diselenggarakan
oleh Kementrian Pendidikan Nasional dengan
melalui ujian kesetaraan, sejalan dengan hal
tersebut Homeschooling sudah termasuk ke dalam
pendidikan informal yang diakui oleh Kementrian
Pendidikan Nasional.

Homeschooling memberikan kebebasan
kepada orang tua untuk memberikan pola
pembelajaran yang cocok untuk anaknya dalam
mengembangkan bakat dan kreatifitasnya.
Homeschooling banyak diminati oleh orang tua
dalam memberikan pendidikan kepada anaknya.
Lulusan Homeschooling akan memperoleh ijazah
dari Kementrian Pendidikan Nasional. Lulusan
homeschooling dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Kurikulum
homeschooling yang digunakan disesuaikan untuk
meningkatkan bakat dan kreatifitas anak, hal ini
yang menyebabkan anak menjadi nyaman saat
pembelajaran. Kurikulum di Homeschooling
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 23 Tahun

2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Metode pembelajaran dalam Homeschooling
menggunakan pendekatan yang lebih tematik, aktif,
konstruktif, dan kontekstual serta belajar mandiri.

Homeschooling hadir sebagai pendidikan
alternatif terhadap sistem pendidikan yang ada
memberi kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kelebihan dan bakatnya. Alternatif
pendidikan seperti homeschooling perlu dimaknai
sebagai solusi atas sulitnya membebaskan sekolah
formal dari praktik pengekangan terhadap hak
tumbuh kembang anak secara wajar (Mulyadi
dalam Verdiansyah, 2007: 89).

Pendidikan alternatif dengan model
sekolah rumah (homeschooling) tidak hanya
menumbuhkan keinginan belajar secara fleksibel
pada anak, namun juga mampu menumbuhkan
karakter moral pada anak. Dengan menyerahkan
proses belajar sebagai hak anak untuk
mendapatkan pendidikan, akan mendorong anak
untuk belajar berdisiplin dan bertanggung jawab,
terhadap segala kegiatan belajar yang telah
dilakukannya.

Proses pembelajaran homeschooling
dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di dunia
nyata, seperti fasilitas pendidikan (perpustakaan,
museum, lembaga Penelitian), fasilitas umum
(taman, jalan raya), fasilitas sosial (taman, panti
asuhan, rumah sakit), maupun fasilitas bisnis (mall,
pameran, restoran, sawah, perkebunan). Selain itu,
homeschooling dapat menggunakan guru privat,
tutor, mendaftarkan anak pada kursus atau klub
hobi (komik, film, fotografi), dan sebagainya.
Internet dan teknologi audio visual yang semakin
berkembang juga merupakan sarana belajar yang
biasa digunakan oleh keluarga homeschooling
(Sumardiono, 2007:88).

Penelitian ini memiliki fokus pada program
pembelajaran model homeschooling yang
berbudaya artinya mengembangkan aspek kognitif,
mental, sosial, dan spiritual peserta didik secara
berimbang melalui prinsip coaching dan motivasi
sebagai metode utama dalam belajar. Penilaian
kualitatif menjadi sasaran utama untuk dapat
melihat berbagai keunikan dan kebutuhan peserta
didik tanpa mengesampingkan aspek kuantitatif.

Observasi awal penelitian ini dilakukan
pada dua orang tua anak yang melaksanakan
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model homeschooling di Kabupaten Gorontalo
yaitu, ibu AT  dan ibu MH. Menurut pengalaman
kedua ibu tersebut, model homeschooling mampu
mengakomodir daya juang, daya kreasi, dan
eksplorasi anak. Model ini memungkinkan anak
menikmati proses belajar bahkan mengubah
konsep belajar yang terpaku sebatas buku, literatur,
dan gedung sekolah. Sistem pendidikan yang
holistik inilah yang diharapkan anak dapat belajar
dari banyak hal sederhana dan praktis yang selama
ini tidak disadari.

Kurikulum yang digunakan dalam model
pembelajaran homeschooling adalah kurikulum
nasional yang diberlakukan pemerintah
(KTSP/Kurikulum 2013) dengan beberapa
modifikasi sehingga tercipta pembelajaran yang
menarik dan mendidik.
Berdasarkan wawancara sederhana dengan ibu AT
dan ibu MH, terdapat hal yang menarik dan menjadi
fokus penelitian ini tentang model pembelajaran
homeschooling. Apalagi  setelah  diakui
keberadaannya ketika pemerintah memberikan
kebijakan bahwa pendidikan yang dilakukan dalam
keluarga dan lingkungan masuk dalam pendidikan
jalur informal. Maka makin yakinlah bahwa
memutuskan untuk melakukan  Homeschooling dan
tetap menjalani sekolah formal adalah keputusan
yang tepat. Homeschooling sendiri merupakan
pendidikan berbasis rumah, yang memungkinkan
anak berkembang sesuai dengan potensi diri
mereka masing-masing. Dengan tetap mengacu
pada kurikulum di sekolahnya dan diskusi yang
panjang dari pihak sekolah bahwa akhirnya
menghasilkan kesepakatan yaitu 1) Tetap terdaftar
sebagai siswa di TK Lukmanul Hakim. 2) Dalam
satu minggu minimal 2 kali hadir disekolah.3)
Menggunakan RPP sekolah 4) Mengumpulkan LKS
Metode pembelajaran homeschooling secara umum
berisi kurikulum pembelajaran. Metode praktis ini
yang digunakan oleh siswa homeschooling dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran dapat
diulang sesuai dengan kebutuhan jika siswa kurang
memahami materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka perumusan masalah dari penelitian
ini adalah Bagaimana model pembelajaran
homeschooling sebagai pendidikan alternatif dan
kualitas lulusan yang dihasilkan dari kurikulum yang
diterapkan di homeschooling sebagai pendidikan
alternatif di Kabupaten Gorontalo?

Dengan ditelitinya 4 orang tua dan 2 org
anak, yakni: pelajar, guru dan orangtua, maka akan
dapat digali informasi mengenai bagaimana
sebenarnya realitas pendidikan homeschooling dan
permasalahan apa saja yang dialami dalam
pelaksanaannya.

Penelitian ini memiliki fokus pada program
pembelajaran model homeschooling yang
berbudaya artinya mengembangkan aspek kognitif,
mental, sosial, dan spiritual peserta didik secara
berimbang melalui prinsip coaching dan motivasi
sebagai metode utama dalam belajar. Penilaian
kualitatif menjadi sasaran utama untuk dapat
melihat berbagai keunikan dan kebutuhan peserta
didik tanpa mengesampingkan aspek kuantitatif.

Observasi awal penelitian ini dilakukan
pada dua orang tua anak yang melaksanakan

model homeschooling di Kabupaten Gorontalo
yaitu, ibu AT  dan ibu MH. Menurut pengalaman
kedua ibu tersebut, model homeschooling mampu
mengakomodir daya juang, daya kreasi, dan
eksplorasi anak. Model ini memungkinkan anak
menikmati proses belajar bahkan mengubah
konsep belajar yang terpaku sebatas buku, literatur,
dan gedung sekolah. Sistem pendidikan yang
holistik inilah yang diharapkan anak dapat belajar
dari banyak hal sederhana dan praktis yang selama
ini tidak disadari.

Kurikulum yang digunakan dalam model
pembelajaran homeschooling adalah kurikulum
nasional yang diberlakukan pemerintah
(KTSP/Kurikulum 2013) dengan beberapa
modifikasi sehingga tercipta pembelajaran yang
menarik dan mendidik.

Berdasarkan wawancara sederhana
dengan ibu AT  dan ibu MH, terdapat hal yang
menarik dan menjadi fokus penelitian ini tentang
model pembelajaran homeschooling. Apalagi
setelah  diakui keberadaannya ketika pemerintah
memberikan kebijakan bahwa pendidikan yang
dilakukan dalam keluarga dan lingkungan masuk
dalam pendidikan jalur informal. Maka makin
yakinlah bahwa memutuskan untuk melakukan
Homeschooling dan tetap menjalani sekolah formal
adalah keputusan yang tepat. Homeschooling
sendiri merupakan pendidikan berbasis rumah,
yang memungkinkan anak berkembang sesuai
dengan potensi diri mereka masing-masing.
Dengan tetap mengacu pada kurikulum di
sekolahnya dan diskusi yang panjang dari pihak
sekolah bahwa akhirnya menghasilkan
kesepakatan yaitu 1) Tetap terdaftar sebagai siswa
di TK Lukmanul Hakim. 2) Dalam satu minggu
minimal 2 kali hadir disekolah.3) Menggunakan
RPP sekolah 4) Mengumpulkan LKS Metode
pembelajaran homeschooling secara umum berisi
kurikulum pembelajaran. Metode praktis ini yang
digunakan oleh siswa homeschooling dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran dapat
diulang sesuai dengan kebutuhan jika siswa kurang
memahami materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka perumusan masalah dari penelitian
ini adalah: Bagaimana model pembelajaran
homeschooling sebagai pendidikan alternatif   dan
Bagaimana kualitas lulusan yang dihasilkan dari
kurikulum yang diterapkan di homeschooling
sebagai pendidikan alternatif di Kabupaten
Gorontalo?

Tujuan Penelitian: berdasarkan rumusan
masalah tersebut di atas, maka tujuan yang ingin
diharapkan dalam penelitian ini meliputi: Untuk
mengetahui kondisi objektif pembelajaran
homeschooling sebagai pendidikan alternatif   di
Kabupaten Gorontalo. Untuk mengetahui kondisi
objektif kualitas lulusan yang dihasilkan dari
kurikulum yang diterapkan di homeschooling
sebagai pendidikan alternatif di Kabupaten
Gorontalo.

Manfaat Penelitian Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan
bagi para para praktisi PAUDNI dan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan Pendidikan nonformal terutama
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yang berhubungan model pembelajaran
homeschooling sebagai pendidikan alternatif di
Kabupaten Gorontalo.

Selanjutnya secara praktis penelitian
diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak:
(1)Bagi para orang tua yang mengasuh anaknya
menjadi bahan masukan yang positif dan
pertimbangan dalam melaksanakan model
pembelajaran homeschooling sebagai pendidikan
alternatif di Kabupaten Gorontalo.(2)Bagi
penyelenggara dan pihak yang berwewenang dapat
dijadikan dasar dalam menetapkan kebijakan dan
pelaksanaan model pembelajaran homeschooling
sebagai pendidikan alternatif   di Kabupaten
Gorontalo.(3) Sebagai bahan masukan pada para
orang tua untuk mengembangkan model
pembelajaran homeschooling sebagai pendidikan
alternatif di Kabupaten Gorontalo.(4)Input dan
bahan kajian bagi peneliti dan yang akan
melaksanaan penelitian lebih lanjut dengan fokus
masalah yang sama.

Model Pembelajaran Homeschooling
Menurut Olivia dalam Holy Setyowati Sie, BBA
(2010: 1) : homeschooling adalah sebuah tindakan
proaktif untuk turut campur di dalam pendidikan
anak kita dan bertanggung jawab untuk
memberikan sebuah kecintaan terhadap belajar.
Sehingga orang tua bisa ikut serta untuk
mengawasi, mendorong, mengeksplorasi dan
mengembangkan potensi dari anak mereka secara
langsung.” Unsur dari model homeschooling adalah
model belajar alternatif selain di sekolah, orang tua
bertanggung jawab penuh, pembelajaran tidak
selalu dengan orang tua sebagai fasilitator,
suasana belajar kondusif dan tujuannya agar setiap
potensi unik anak berkembang maksimal. Dilihat
dari segi positifnya, homeschooling
mengakomodasi potensi kecerdasan anak secara
maksimal karena setiap anak memiliki keragaman
dan kekhasan minat, bakat, dan keterampilan yang
berbeda-beda. Selain itu, mampu menghindari
pengaruh negatif yang mungkin akan dihadapi oleh
anak sekolah umum. Dari segi negatif,
dikhawatirkan anak akan terasing dari lingkungan
sosialnya, sehingga potensi kecerdasan sosialnya
tidak muncul.

Menurut Jamal   Ma‟mur (2012:19)
homeschooling memiliki beberapa tujuan, yaitu
:(1)Menjamin penyelesaian pendidikan dasar dan
menengah yang bermutu bagi peserta didik yang
berasal dari anak dan keluarga yang memilih jalur
homeschooling.(2)Menjamin pemerataan dan
kemudahan akses pendidikan bagi setiap individu
untuk proses pembelajaran akademik dan
kecakapan hidup.(3)Melayani peserta didik yang
memerlukan pendidikan akademik dan kecakapan
hidup secara fleksibel untuk meningkatkan mutu
pendidikannya.

Menurut   Abdurrahman   (2008:82-84),
metode homeschooling terbagi menjadi 3, yaitu
(a)Homeschooling Tunggal Dilaksanakan oleh
orang tua dalam satu keluarga tanpa bergabung
dengan yang lainnya karena hal tertentu atau lokasi
yang berjauhan. (b)Homeschooling Majemuk
Dilaksanakan oleh dua keluarga atau lebih untuk
kegiatan tertentu sementara kegiatan pokok tetap
dilaksanakan oleh orang tua masing-masing.

(c)Komunitas Homeschooling Gabungan dari
beberapa homeschooling majemuk yang menyusun
dan menetukan silabus, bahan ajar, kegiatan
pokok,sarana/prasarana, dan jadwal pembelajaran.
Harus ada komitmen penyelenggaraan sebesar
50:50 antara orang tua dan komunitasnya.

Penelitian Yang Relevan :(1) Frina Anggita
S. Interaksi Homeschoolers Dalam Pendidikan
Homeschooling Jenis Komunitas.Tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
mendeskripsikan mengenai bagaimana interaksi
yang terjadi antar sesama homeschoolers,
homeschooler-tutor, homeschooler-orangtua, dan
sesama orangtua di dalam komunitas
homeschooling Kak Seto Medan.Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sepuluh
orang remaja, tingkat SMP dan SMA dengan
karakteristik anak normal yang mengikuti
homeschooling jenis komunitas, lima orangtua
homeschoolers dan lima orang tutor yang
semuanya tergabung di komunitas homeschooling
Kak Seto Medan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
wawancara dan observasi dengan subjek.

Hasil penelitian menunjukkan: (1)
Komunitas Homeschooling Kak Seto Medan telah
dapat menjadi pilihan alternatif untuk mendapatkan
pendidikan. (2)Interaksi yang terjadi antara sesama
homeschoolers berlangsung baik di dalam kegiatan
komunitas maupun dalam pergaulan sehari-hari.
(3)Interaksi yang terjadi antara homeschoolers dan
tutor tidak hanya terbatas mengenai proses belajar
mengajar saja, tetapi juga mencakup pergaulan
sehari-hari. Hubungan akrab tersebut mendukung
terciptanya suasana kelas yang demokratisnamun
juga mengakibatkan penegakan disiplin kurang
terlaksana. (4)Dari interaksi yang terjadi antara
homeschoolers dan orangtuanya terlihat bahwa
orangtua masih kurang berperan dalam
keseluruhanpendidikan homeschooling yang
dijalani.(5) Interaksi yang terjadi antara sesama
orangtua dalam komunitas masih tergolong sangat
minim.

(2)Andi Trinanda. Pendidikan Home
Schooling Di Indonesia.Penelitian ini focus pada
masyarakat lebih selektif memilih pendidikan home
schooling ini, tidak semata-mata karena faktor
status sosial karena memang biaya program
pendidikan ini tidak sedikit (atau sekedar trend)
saja. Melainkan karena memang masyarakat kita
sudah memahami bagaimana konstalasi dan
dinamika dunia pendidikan di era globalisasi ini
yang menuntut segi otentitas dan kultur lingkungan
mondial berkaitan dengan skill dan kompetensi.

Kredibilitas program pendidikan home
schooling ini bukan hanya diukur dari tingkat
fleksibilitas dan kesan informalistik dengan nuansa
yang lebih persuasif dan menyenangkan saja,
dimensi belajar mengajar yang tidak terbelenggu
oleh ruang dan waktu dengan model on the job
method maupun off the job method, garansi dan
konsepsi link & mach dengan dunia usaha dan
industri dan sebagainya.

Namun tingkat kredibilitas program
pendidikan home schooling ini juga di dasarkan
atas legitimasi yang diberikan pemerintah. Apakah
pemerintah mau lebih bersikap inklusif atau
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eksklusif dalam menyoal eksistensi program
pendidikan home schooling ini yang nota bene bisa
saja mengklaim dirinya setingkat dengan strata
pendidikan yang sudah baku di Indonesia. Terlepas
memang setiap program pendidikan yang
diterapkan di Indonesia apapun itu bentuknya tidak
menjamin semua aspek kognitif dan sosial peserta
didik terakomodir dengan baik. Seperti halnya
program pendidikan home schooling ini yang nota
bene jelas tidak menspesifikasikan diri pada aspek
sosialisme interaksi dan proses transformasi
budaya dan sifat komunitas, namun cenderung
individualistik.

METODE PENELITIAN
Penelitian model pembelajaran

homeschooling sebagai pendidikan alternatif   di
Kabupaten Gorontalo ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah pencarian
fakta dengan interpretasi yang tepat dengan
dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran,
atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki. Penelitian ini
diharapkan akan memberikan gambaran yang
lengkap mengenai proses penelitian ini.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, dimana penelitian
ingin lebih menekankan kepada pengungkapan
makna dan proses dengan latar belakang kami
sebagai sumber data langsung atau disebut
penelitian studi kasus (Moleong, 2006:54).
Digunakan pendekatan-pendekatan kualitatif
karena adanya kesesuaian antara karateristik yang
ciri-ciri yang cocok diantaranya (1) instrument
utamanya adalah manusia/penelitian (2) bersifat
deskriptif (3) kerja lapangan (4) holistic.

HASIL PENELITIAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan,

terlihat bahwa Homeschooling telah dapat menjadi
sebuah pilihan alternatif untuk anak dan orangtua
yang memiliki berbagai alasan mencapai tujuannya
dalam pendidikan homeschooling. Deskripsi
Penelitian 1.Program Pembelajaran (a) Komunitas
Homeschooling: berikut ini data hasil wawancara
dengan AT ibu dari anak yang melaksanakan
model pembelajaran homeschooling tentang
pembelajaran yang dilakukan.Dan disini kan kita
hanya pembelajaran 3 hari saja, untuk sebagian
besar orang pasti bilang apakah cukup waktunya
dan sudah paham anaknya?. Konteksnya beda
dengan sekolah formal, jika di sekolah formal
pertama pengetahuan mereka itu nol, kemudian di
dalam kelas dia ajari oleh guru, dan guru menjadi
sumber informasi satu-satunya ya. Tapi jika di
homeschooling, anak sudah ada pengetahuan
awal di rumah, sebelum mereka sampai di
homeschooling. Jadi setelah sampai di sekolah,
siswa tinggal melakukan pemantapan dan
dijelasakan bagian mana yang belum paham.
(ww/AT-ort/23/XI/2016)

Kemudian  dijelaskan  juga  oleh  MH
tentang  suasana  dan kegiatan model
pembelajaran homeschooling.Suasana
pembelajarannya sangat bagus karena dengan
jumlah anak yang kecil antara 4-6 anak dalam

setiap pembelajaran, maka akan menciptakan
suasana yang lebih kondusif dan orang tua
sebagai tutor dapat lebih memenuhi kebutuhan
masing-masing anak. (ww/MH-ort/23/XI/2016)

Data di atas, diperkuat dengan data hasil
wawancara dengan guru/tutor tentang suasana
dan kegiatan belajar.Saat pembelajaran, nanti
dilihat anaknya udah siap untuk belajar atau belum,
nanti akan terlihat mood masing-masing dari
mereka, nah tugas seorang tutor/guru adalah
membuat anak menjadi nyaman dan siap untuk
menerima pelajaran, jadi kalau ada yang mood nya
kurang bagus ya ditanya kemudian dipenuhi apa
kebutuhannya, sehingga pembelajaran bisa
dilaksanakan dengan maksimal. Seandainya nanti
ada anak yang masih tidak bisa menerima
pelajaran maka kita biarkan dulu untuk tidak
mendengarkan tidak apa-apa, tapi kita berikan
latihan soal untuk dikerjakan dan dipelajari di
rumah. (ww/HAM-Gr_PPIT-LH/29/XI/2016)

Suasananya lebih kondusif dari pada
pembelajaran di sekolah formal, saya kan dulu juga
pernah ngajar PPL di sekolah formal, ya
perbedaannya ada. Dengan jumlah siswa yang
hanya 4-8 siswa, kita jadi bisa menghandle dan
mengatasi kesulitan belajar mereka dengan
cepat.(ww/HAM-Gr_PPIT-LH/29/XI/2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
peneliti dapat menjelaskan bahwa pembelajaran
Homeschooling hanya diadakan 3 hari dalam 1
minggu, dengan perincian  hari  senin,  rabu  dan
jumat.  Untuk  hari  senin  dan  rabu pembelajaran
dilaksanakan  dari  jam  13.00  sampai  16.00,  dan
mempelajari 2 mata pelajaran. Sedangkan untuk
hari jumat dilaksanakan pembelajaran
outing/ekstrakulikuler, seperti drama, musik,
agama, tari dan lain sebagainya, ini bertujuan
untuk memenuhi pendidikan dari penilaian
perkembangan anak yang lain yang dia ajarkan di
sekolah formal.

(b)Distance learning Dalam penelitian ini
ada dua kasus yang diteliti yang mengikuti model
pembelajaran homeschooling. Berikut ini adalah
hasil wawancara dengan orang tua tentang anak
yang mengikuti program distance learning.Untuk di
distance learning, siswa akan lebih merasa nyaman
karena belajar di lingkungan rumah mereka sendiri
atau di tempat yang mereka sukai dengan catatan
kondusif menjadi tempat untuk belajar. Dan
pembelajaran ini bisa berjalan jika siswa memang
mau belajar, jika tidak mau jangan dipaksakan
untuk belajar.(ww/MH-ort/23/XI/2016)

Data di atas, diperkuat dengan data hasil
wawancara dengan guru/tutor tentang suasana dan
kegiatan belajar di distance learning.Kalau di
distance, nanti saat kita datang ke rumah, kita
mengucapkan salam ke anak, terus apakah ada
jawaban atau tidak. Itu juga sudah termasuk
sebuah respon. Karena pada dasarnya, tutor/guru
datang dalam pembelajaran distance learning di
rumah, itu siswa yang minta. Jadi anak yang minta
ke orang tuanya untuk belajar atau orang tua yang
menanyakan ke anak mau belajar atau tidak.
Sehingga tutor/guru datang ke rumah ya akan
menghadapi anak yang siap untuk belajar, jadi
respond dan aktivitasnya dalam pembelajaran
sangat besar sekali. (ww/HAM-Gr_PPIT-
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LH/29/XI/2016)
Suasananya akan dipengaruhi dari tempat

belajar anak, karena anak belajar di tempat yang
dia sukai. Contohnya seperti di kamar mereka, di
tempat belajar mereka di rumah, jadi memang
tempat tersebut sudah biasa mereka gunakan untuk
belajar sehingga pembelajaran akan berjalan
dengan lancar, dengan catatan siswa sudah siap
untuk belajar saat itu. (ww/HAM-Gr_PPIT-
LH/29/XI/2016)

Hal di atas di dukung dengan hasil
wawancara dengan AS selaku tutor/guru terkait
dengan kegiatan pembelajaran distance
learning.Untuk di distance kan face to face jadi kita
lebih dekat dengan anak dan kita jadi lebih tahu apa
yang menjadi kekurangan dari anak sehingga kita
bisa cepat menangani.(ww/AS-Gr_PPIT-
LH/29/XI/2016)

Dalam  program distance  learning,  peran
orang  tua  memiliki pengaruh  yang  sangat  besar,
seperti  data  hasil  wawancara  yang diperoleh dari
Wakasek dan guru/ tutor.Peran orang tua disini
sangat besar, karena anak belajar di rumah dan
menjadi tanggung jawab penuh orang tua untuk
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
Tentu sebelumnya orang tua sudah diberikan
jadwal dan modul-modul mata pelajaran, orang tua
tentunya ditawarkan dulu oleh kami mata pelajaran
apa saja, materi apa saja yang akan di berikan ke
anak mereka. Dan nanti bisa mengambil tutor dari
kami atau dari luar untuk lebih memantapkan materi
yang dipelajari anak. Dan setiap 3 bulan sekali,
setiap orang tua harus mengumpulkan laporan
perkembangan anak ke kami, supaya kami bisa
mengontrol. (ww/HP-Kepsek PPIT-LH/29/XI/2016)

Hal di atas di dukung dengan hasil
wawancara dengan AS selaku tutor/guru terkait
dengan peran orang tua pada program distance
learning.Sebelum mengajar saya selalu bertemu
atau dihubungi oleh orang tua dan menanyakan
kesulitannya belajar atau materi di bagian yang
mana, karena biasanya anak juga sudah
mengambil les-les di luar. (ww/AS-Gr_PPIT-
LH/29/XI/2016)

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas
metode pembelajaran homeschooling
menggunakan pendekatan yang lebih tematik, aktif,
konstruktif, dan kontekstual serta pembelajaran
yang  mandiri  melalui  penekanan  kepada
kecakapan hidup dan   keterampilan   dalam
memecahkan   suatu   masalah. Pembelajaran
dilakukan secara fleksibel, sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi  anak.  Seperti  dijelaskan
pada  program distance  learning, bahwa
pembelajaran bisa dilakukan kapan saja dan
dimana saja. Hal ini yang menjadikan proses
pembelajaran menyenangkan dan tidak terpaku
dengan akademik.

Hambatan Pembelajaran
Pengajaran adalah suatu aktifitas (proses)

mengajar belajar yang di dalamnya ada dua subjek
yaitu guru dan peserta didik. Istilah peserta didik
penulis gunakan untuk anak didik, objek didik, atau
sebagai istilah lain dari murid/siswa. Tugas dan
tanggung jawab utama seorang guru/pengajar
adalah mengelola pengajaran dengan lebih efektif,

dinamis, efisien, dan positif, yang ditandai dengan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif di antara
dua subjek pengajaran, guru sebagai penginisiatif
awal, pengarah, pembimbing, sedang peserta didik
sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk
memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.

Pengajaran memang bukan konsep atau
praktek yang sederhana ia bersifat kompleks,
menjadi tugas dan tanggung jawab guru yang
seharusnya. Pengajaran itu berkaitan erat dengan
pengembangan potensi manusia (peserta didik),
perubahan dan pembinaan dimensi-dimensi
kepribadian peserta menyikapi makanan pada sang
bayi. Dengan kata lain, tugas pengajaran
(mengajar) adalah berat, kompleks, perlu
keseriusan, tidak asal jadi atau coba-coba.

1.Kualitas Lulusan/Prestasi Anak
Kegiatan pelaksanaan program di TK,

pada dasarnya merupakan pembelajaran yang
dimodifikasi sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Oleh karena itu, kegiatan
pelaksanaan program di TK juga harus
memperhatikan komponen pembelajaran.
Komponen yang dimaksud adalah tujuan,
materi/topic, metode, dan media serta penilaian.

Cara Penilaian.(a) Pengamatan
(Observasi) adalah cara pengumpulan data untuk
memperoleh informasi melalui pengamatan
langsung terhadap bidang pengembangan
pembiasaan (agama, moral, sosial emosional, dan
kemandirian) dan bidang pengembangan
kemampuan dasar (kemampuan berbahasa,
kognitif, fisik/motorik, dan seni) yang dilakukan
sehari-hari secara terus menerus.Agar observasi
lebih terarah maka diperlukan buku bantu atau
kertas catatan yang dikembangkan oleh guru untuk
mencatat hal-hal yang dianggap dianggap perlu dan
yang dituangkan dalam RKH.

(b). Catatan Anekdot (Anecdotal Record)
adalah catatan tentang sikap dan perilaku anak
secara khusus yang terjadi pada anak secara
insidental/tiba-tiba atau dalam situasi tertentu.

Contoh Format Catatan Anekdot

FORMAT CATATAN ANEKDOT
ANAK TK

Kelompok :
Semester :
Tahun pelajaran :

Tangg
al

Nam
a

Ana
k

Peristiw
a

Tafsiran
Permasala

han

Tindak
lanjut dan
Pemecah

an
07-11-
2016

Aqil Tidak
mau

bernya
nyi

bersam
a-sama

Ia sakit
panas

Membaw
a Aqil ke
Puskesm

as

2. Teknik Penilaian
a. Unjuk Kerja (Performance)Penilaian unjuk

kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan anak dalam melakukan
sesuatu, misalnya praktek menyanyi, olah raga,
bermain peran, memperagakan seni. Penilaian
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unjuk kerja perlu mempertimbangkan aspek –aspek
yang diamati agar dapat dinilai.Contoh Penilaian
Kinerja Bidang Pengembangan
PEMBIASAAN:Pada indikator“Berdoa sebelum dan
sesudah melaksanakan kegiatan kegiatan”

1) Menggunakan Daftar Chek

DAFTAR PENILAIAN BERDOA

N
o

N
a
m
a
Si
s
w
a

ASPEK YANG DINILAI Ju
ml
ah
ya
ng
dip
ero
leh

Kebera
nian

Penguc
apan
Benar

Hafal Mimik
Baik

• √ о • √ о • √ о • √ о
1
2
3

d
st

Catatan :
 = Anak yang belum mencapai indikator
seperti diharapkan dalam RKH atau dalam
melaksanakan tugas selalu dibantu guru.
√ =  Anak menunjukkan kemampuan sesuai
dengan indikator yang tertuang dalam RKH.
0 =  Anak yang sudah melebihi indikator
yang tertuang dalam RKH atau mampu
melaksanakan tugas tanpa bantuan secara
tepat/cepat/ lengkap/benar.

2) Menggunakan Skala Penilaian

FORMAT PENILAIAN BERNYANYI

N
o

ASP
EK
YAN
G
DINI
LAI

NAMA SISWA

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Kebe
rania
n

2 Berdi
ri
Sem
purn
a

3 Peng
ucap
an
Bena
r

4 Hafal
Lagu

5 Iram
a/Na
da
Bena
r

6 Mimi
k

Baik

Penjelasan:
Penilaian 1,2,3,dan 4, menunjukkan tingkatan nilai
yang diperoleh
1 = belum berkembang
2 = sudah berkembang
3 = berkembang
4 = memiliki bakat khusus.Jika seorang anak

memperoleh skor 24 dapat ditetapkan ”memiliki
bakat khusus dalam bernyanyi”.

b. Hasil Karya (Product)
Hasil karya adalah hasil kerja anak setelah

melakukan suatu kegiatan dapat berupa pekerjaan
tangan atau karya seni. Penilaian hasil karya anak
tidak  diperoleh dari hasil akhir saja tetapi juga
proses pembuatannya.Contoh Penilaian Produk
Bidang Pengembangan  FISIK MOTORIK

Pada indikator “Membuat berbagai bentuk
dengan menggunakan plastisin, playdough, tanah
liat”
FORMAT PENILAIAN HASIL KARYA

N
o

N
a
m
a
A
n
ak

Aspek Yang Dinilai Ju
mla
h
yan
g
Dip
erol
eh

IDE Bentu
k

Kerapi
han

• √ о • √ о √ о

1
2
3

c. Penilaian Sikap
1) Pengertian Sikap bermula dari perasaan

(suka atau tidak suka) yang terkait dengan
kecenderungan seseorang dalam merespon
sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari
nilai-nilai atau   andangan hidup yang dimiliki oleh
seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga
terjadinya perilaku atau tindakan yang diinginkan.
Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: afektif,
kognitif, dan konatif. Komponen afektif adalah
perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau
penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen
kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan
seseorang mengenai objek. Adapun komponen
konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku
atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan
dengan kehadiran objek sikap.

2)Teknik Penilaian Sikap Penilaian sikap
dapat dilakukan dengan observasi perilaku .
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan
kecenderungan dalam sesuatu hal. Misalnya orang
yang biasa minum kopi dapat dipahami sebagai
kecenderungannya yang senang kepada kopi. Oleh
karena itu, guru dapat melakukan observasi
terhadap peserta didik  yang dibinanya. Hasil
observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik
dalam pembinaan.  Observasi perilaku di sekolah
dapat dilakukan dengan menggunakan buku
catatan khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan
dengan peserta didik selama di sekolah. Berikut
contoh format buku catatan harian:
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No. Hari/
Tanggal

Nama
Siswa

Kejadian
(positif
atau
negatif)

Tindak
Lanjut

d. Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian

berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi dan hasil percobaan/proses dalam bentuk
diskripsi  baik berupa gambar atau tulisan
sederhana yang dibuat anak. Kumpulan hasil
selama satu periode dianalisis/dikaji untuk
mengetahui tingkat perkembangan kemampuan
anak berdasarkan kompetensi /indikator yang telah
ditetapkan.

e. Penugasan (Project)
Penugasan merupakan cara penilaian

berupa pemberian tugas yang harus dikerjakan
anak dalam waktu tertentu baik secara perorangan
maupun kelompok. Misalnya melakukan percobaan
menanam biji.

Pembahasan
Untuk menelaah lebih jauh tentang

bagaimana pendidikan home schooling ini bisa
lebih progresif berkembang di Indonesia, tentu tidak
terlepas dari paradigma berfikir masyarakat yang
mulai cenderung kritis dan selektif dan tentu saja
evaluatif terhadap hasil yang sudah dicapai oleh
pendidikan formal yang dikemas dan didesain oleh
pemerintah. Secara empiris barangkali salah satu
faktor yang mempengaruhi mengapa terjadi
pergeseran dinamika pemikiran masyarakat
terhadap pola pendidikan di Indonesia adalah salah
satunya dikarenakan para orang tua murid sudah
begitu menyadari bahwa sudah lama pendidikan
kita di “hantui “oleh tingginya kekerasan sosiologis
yang selama ini terjadi dalam interaksi dunia
pendidikan kita.

Kasus tawuran, seks bebas dan narkoba
dikalangan pelajar dengan jumlah korban jiwa yang
tidak sedikit adalah salah satu faktor yang
menyebabkan para orang tua terbangun landasan
berfikirnya untuk melakukan terobosan mencari
pendidikan alternatif yang relatif “aman” buat anak-
anaknya dan rezim diktatorianisme pendidik
terhadap peserta didik yang selama ini menjadi
budaya dalam pola pendidikan kita juga telah
membuka mata sebagian masyarakat terutama
para orang tua murid untuk lebih
mempertimbangkan putra-putrinya untuk sekolah di
pendidikan formal.

Realitas lain yang perlu dicermati
mengapa pendidikan home schooling ini menjadi
pilihan alternatif masyarakat adalah ketika
masyarakat mulai menyadari bahwa sebenarnya
pola pendidikan formal di Indonesia belum
menyentuh substansi kebutuhan riel tantangan
dalam era globalisasi yang harus di respon secara
kualitatif oleh peserta didik dengan menyiapkan
kompetensi yang relevan dan obyektif terhadap
kebutuhan skill mereka ketika mereka beraktivitas
(bekerja atau berwirausaha). Memang selama ini
bagi sebagian kalangan praktisi pendidikan, mereka
menjustifikasi bahwa kebutuhan kompetensi
tersebut tetap menjadi skala prioritas yang harus

terus dikembangkan dalam setiap jenjang
kurikulum.

Melalui kurikulum berbasis pengetahuan
terpadu ditambah kurikulum lokal yang terus
berganti. Konsep dan desain penerapan kurikulum
tersebut dilakukan dengan pendekatan pemikiran
dan teori tentang kecerdasan berganda,
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional
dengan asumsi bahwa mereka menganggap bahwa
setiap insan haruslah perlu diakui dan dihargai
modalitas belajarnya. Para praktisi pendidikan
menerapkan desain konsep pendidikan dalam
berbagai strata dengan berupaya mengelaborasi
tingkat intelektualitas ide dan gagasan
akademiknya dengan pendekatan teoritical
education an sich. Kecenderungan teoritical yang
intens tersebutlah yang pada akhirnya
menimbulkan problematik teoritis dalam dunia
pendidikan kita. Implikasinya bisa kita lihat dari
terlalu seringnya kurikulum berganti tanpa visi baik
content maupun format penerapannya di lapangan.
Akibatnya pula bukan cuma para guru yang
kesulitan mengintepretasikan dan
mengimplementasikan program kurikulum yang
dibuat pemerintah, para siswa pun akhirnya
“terbelenggu”untuk menerima konsep dan program
pendidikan tersebut tanpa reserve.

Model pembelajaran homeschooling
merupakan salah satu model pendidikan yang bisa
menjadi alternatif pilihan bagi orang tua siswa
dalam memberikan pendidikan bagi anaknya. Siswa
Homeschooling memiliki latar belakang yang
berbeda-beda sebelum mereka memilih
homeschooling sebagai tempat mereka
mendapatkan pendidikan. Beberapa siswa
merupakan anak yang memiliki kegiatan atau
aktifitas yang lebih di luar seperti mengikuti lomba-
lomba dan konser musik, selain itu beberapa siswa
memilih homeschooling karena mereka merupakan
korban bullying dari teman-teman dan gurunya, dari
hal tersebut mereka merasa tidak nyaman untuk
belajar di sekolah formal. Hal ini yang menjadi salah
satu kelebihan dari homeschooling karena mampu
menyesuaikan dengan kegiatan siswa dan
mencukupi setiap kebutuhan siswa. Setiap siswa
dapat mengembangkan bakatnya dan lembaga
homeschooling akan selalu memberikan ruang dan
memaksimalkan bakat yang dimiliki oleh siswa,
sehingga setelah lulus siswa memiliki keahlihan
tertentu yang mereka kuasai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dipapakan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan model pembelajaran homeschooling

di Kabupaten Gorontalo menggunakan dasar
kurikulum KTSP sesuai dengan ketentuan Menteri
Pendidikan Nasional dan dilakukan satu kali setiap
semester.

2. Lulusan Homeschooling memiliki ijazah yang diakui
legalitas nya dan dapat digunakan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

3. Waktu pembelajaran yang berbeda, di program
distance learning waktunya fleksibel, tergantung
dari permintaan anak.

4. Penilaian akhir model pembelajaran homeschooling
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menggunakan nilai sekolah, Proses dan Peran
Orang tua. Dengan penghitungan sekolah dan
Proses ( 90%) dan Peran Orang Tua (10%).
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